BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada sebuah penelitian, dibutuhkan desain penelitian untuk menyusun dan
menyelesaikan permasalahan dalam penelitian. Dengan adanya desain penelitian,
dapat memberikan prosedur yang jelas yaitu dalam bentuk kerangka kerja, hingga
peneliti dapat menyelesaikan penelitiannya (Malhotla, 2009).

Pada penelitian ini, dimaksudkan untuk membuat sebuah produk media
pembelajaran berbasis website WIX. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode Waterfall. Pada metode Waterfall terdiri dari 6 langkah, yaitu : (1)
Resquirement analysis (analisis persyaratan), (2) System design (desain sistem), (3)
Implementation (implementasi), (4) Integration & testing (integrasi dan pengujian),
(5) Deployment of system (penerapan sistem), (6) Maintenance (perawatan).

Tahapan metode Waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Reguirement Analysis j

System Design

—

Implementation

Integration & Testing j
Deployment of System j

Maintenance

Gambar 3.1 Metode Waterfall
Sumber : Aryadhi, dkk. (2015)

Pada penelitian ini juga dilaksanakan penerapan pada siswa kelas XI APHP
di SMKN 2 Cilaku Cianjur pada mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati.

Peneliti menggunakan Pre-eksperimental Design dengan bentuk One Group
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Pretest-Postest Design untuk melihat hasil belajar siswa setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis website WIX. One Group Pretest-Postest Design
merupakan kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pre fest) sebelum
diberikan perlakuan, dan setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir
(post test) (Arikunto, 2006). Penggunaan desain ini karena pada penelitian ini tidak
menggunakan kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Sugiyono
(2015) yang menyatakan bahwa Pre-experimental design merupakan rancangan
yang meliputi satu kelompok yang diberikan pra dan pasca ujian tanpa adanya
kelompok kontrol atau pembanding. Desain penelitian One Grup Pretest-Postest

dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Prestes-Postest Design
Pre test Treatment Post test
01 X 02

Sumber : Azizah (2013)
Keterangan :
Ol : Tes awal (pre test) dilaksanakan sebelum menggunakan media pembelajaran
berbasis website WIX
X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
website WIX
02 : Tes awal (postest) dilaksanakan sebelum menggunakan media pembelajaran
berbasis website WIX
3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian

Partisipan yang dipilih pada penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran website WIX dan hasil
belajar siswa pada penggunaan media pembelajaran berbasis website WIX pada
mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati di SMKN 2 Cilaku Cianjur.
Berdasarkan tujuan tersebut, maka pada penelitian ini terdapat partisipan yang
menjadi validator yaitu ahli media untuk memvalidasi website WIX yang peneliti
kembangkan, ahli materi untuk yang memvalidasi materi dan soal evaluasi yang

terdapat di dalam website, dan ahli bahasa untuk memvalidasi bahasa yang
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digunakan dalam website WIX. Pada penelitian ini juga terdapat partisipan yaitu
kelas XII APHP sebanyak 77 orang sebagai responden yang mengisi kuisioner
respon penilaian serta memberikan komentar dan saran terhadap website WIX yang
telah dikembangkan peneliti sebelum diterapkan pada kelas XI APHP.
Pertimbangan pemilihan siswa kelas XII APHP yaitu untuk mengetahui kualitas
website WIX dari sudut pandang siswa yang telah mempelajari materi sayur segar
untuk satuan produksi yang terdapat dalam website, dan juga siswa kelas XII APHP
telah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mempelajari materi tersebut.
Dengan demikian, diharapkan kelas XII APHP dapat memberikan penilaiannya
agar website WIX yang telah dikembangkan oleh peneliti ini dapat menjadi media
pembelajaran yang sesuai dengan yang dipelajari di sekolah. Terdapat pula siswa
kelas XI APHP di SMKN 2 Cilaku Cianjur sebanyak 68 orang yang menjadi
partisipan dalam penerapan website WIX untuk mengetahui hasil belajar siswa dan
respon penilaian siswa setelah menggunakan website WIX yang dikembangkan
oleh peneliti. Lokasi penelitian dilakukan di SMKN 2 Cilaku Cianjur, Jawa Barat.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian
ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas XI APHP di SMKN 2 Cilaku Cianjur yang terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas XI APHP 1 sebanyak 32 orang, dan XI APHP 2 sebanyak 36 orang.
Total dari populasi yaitu sebanyak 68 orang siswa.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel total (Total Sampling). Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Menurut
Sugiyono (2015) total sampling digunakan ketika jumlah populasi pada sebuah
penelitian kurang dari 100 orang. Sehingga sampel pada penelitian ini yaitu 68
orang siswa kelas XI APHP di SMKN 2 Cilaku Cianjur. Pertimbangan peneliti

dalam pengambilan sampel yaitu seluruh siswa kelas XI APHP sedang mempelajari
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mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati khususnya materi sayur segar
untuk satuan produksi, siswa-siswa memiliki smartphone, dan jumlah populasi
yang kurang dari 100 orang.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Sugiyono (2015) instrumen
penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pada
penelitian ini menggunakan tiga jenis instrumen. Pertama, yaitu instrumen lembar
validasi media pembelajaran berbasis website WIX untuk ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa. Kedua, yaitu instrumen kuisioner atau angket dengan
menggunakan Google Form yang ditujukan untuk siswa kelas XII APHP 1, XII
APHP 2, dan XII APHP 3 di SMKN 2 Cilaku Cianjur sebagai responden, untuk
mengetahui respon penilaian siswa serta kualitas dari media pembelajaran berbasis
website WIX untuk mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati. Kuisioner
respon penilaian siswa tersebut juga diberikan kepada siswa kelas XI sebagai
sampel pada penelitian ini. Ketiga, yaitu lembar validasi soal. Keempat, yaitu soal
yang digunakan dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal yang diberikan
kepada siswa sebanyak 2 kali, yaitu saat pre test dan post test.. Soal evaluasi ini
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dari aspek kognitif siswa kelas XI
APHP 1 dan XI APHP 2 di SMKN 2 Cilaku Cianjur.

Bentuk pilihan jawaban kuesioner untuk ahli media, ahli materi, ahli bahasa
dan respon penilaian responden adalah rating scale skala 1-4. Untuk mengisi angket
kuisioner ini validator dan responden diminta untuk memberikan tanda ceklis )
pada jawaban yang dipilih berdasarkan penilaiannya. Berikut ini adalah instrumen
yang digunakan:

a. Instrumen kelayakan media pembelajaran berbasis website WIX untuk ahli

media. Kisi-kisi lembar validasi media dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media
No Aspek Indikator No Butir
1 Usability Kemudahan akses website 1
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No Aspek Indikator No Butir
Website dapat dijalankan / dibuka
pada smartphone dan komputer 2
atau laptop
Kemudahan memahami menu 3
Kemudahan memahami teks 4
Kecepatan menampilkan halaman 5
dalam menu
Konten dalam website informatif 6
Kemudahan akses website kapan 7
saja
Kemudahan akses website dimana Q
saja
Fungsi menu utama
Fungsi menu kompetensi dasar 10
Fungsi menu materi pembelajaran 11
Fungsi menu soal evaluasi 12

2 Functionality Fungsi menu glosarium 13
Fungsi menu “Tahukah kamu?”’ 14
Fungsi menu ruang diskusi 15
Fungsi menu profil 16
Fungsi menu unduh” 17
Tampilan website menarik 18
Kemudahan memahami tampilan 19
website

S Pemilihan tema website 20

3 Komunikasi Visual Pemilihan warna website 21
Penggunaan gambar website 22
Penggunaan tata letak menu 23
Kejelasan teks dalam website 24

Sumber : Modifikasi dari Lukitaningrum, H. (2016)

b. Instrumen kelayakan media pembelajaran berbasis website WIX untuk ahli

materi. Kisi-kisi lembar validasi media dapat dilihat pada Tabel 3.3.

25

berbasis website

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi
No. Aspek Indikator No Butir
Kelengkapan materi yang
disajikan dalam media 1
1 Kesesuaian Materi pembelajaran berbasis website
' dengan SK dan KD Keluasan materi yang dijabarkan
dalam media pembelajaran 2
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Aspek

Indikator

No Butir

Kesesuaian materi yang disajikan
dalam media pembelajaran
berbasis website

Keakuratan Materi

Keakuratan konsep dan definisi
saat menyampaikan materi dalam
media pembelajaran berbasis
website

Keakuratan fakta dan data yang
disajikan dalam materi

Keakuratan contoh dan kasus
yang disajikan

Keakuratan gambar, diagram,
dan ilustrasi pada materi

Keakuratan istilah yang
digunakan sesuai dengan materi

Mendorong
Keingintahuan

Media pembelajaran berbasis
website mendorong rasa ingin
tahu

Media pembelajaran berbasis
website meningkatkan minat
belajar siswa

10

Media pembelajaran berbasis
website menciptakan
kemampuan bertanya siswa

11

Sumber : Modifikasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (2008)

c. Instrumen kelayakan media pembelajaran berbasis website WIX untuk ahli

bahasa. Kisi-kisi lembar validasi media dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa
No. Aspek Indikator No Butir

Ketepatan struktur kalimat untuk
mewakili pesan dan informasi 1
yang ingin disampaikan

1. | Lugas Keefektifan kalimat yang 5
digunakan
Kebakuan istilah yang digunakan 3
sesuai dengan fungsi

> | Komunikatif Memudahkan pemahaman ‘ 4
terhadap pesan atau informasi

. . Mampu memotivasi peserta didik 5
Dialogis dan —

3. interaktif Mampu m@nfioropg peserta didik 6

untuk berpikir kritis
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No. Aspek Indikator No Butir
Kesesuaian dengan Kesesualan dengan pe}rkembangan 7
intelektual peserta didik
4. | Perkembangan - -
- Kesesuian dengan tingkat
Peserta didik . iy 8
emosional peserta didik
Kesesuaian dengan Ketepatan tata bahasa yang 9
> Kaidah Bahasa digunakan
Ketetapan ejaan yang digunakan 10
Penggunaan istilah yang tepat dan 1
Penggunaan istilah, | tidak berubah-ubah
6. . . - -
simbol, atau ikon Penggunaan simbol atau ikon 12
yang tepat dan tidak berubah-ubah

Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (2008)

d. Instrumen respon penilaian siswa digunakan untuk memberikan respon

penilaian siswa terhadap media pembelajaran website WIX yaitu diberikan

kepada siswa kelas XII APHP dan XI APHP di SMKN 2 Cilaku Cianjur. Kisi-

kisi kuisioner dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Kisi-kisi Respon Penilaian Siswa
No Aspek Indikator No Butir
Kemudahan menggunakan website 1
Kenyamanan menggunakan website 2
Kelancaran menggunakan website 3
Kemudahan akses website dimanapun 4
| Kegunaan dan kapanpun
" | Website Pengalaman baru menggunakan website 5
Meningkatkan motivasi & minat belajar 6
Kemudahan  belajar  menggunakan 7
website
Efektivitas penggunaan website 8
Kejelasan materi 9
Pemahaman Kemudahan memahami materi 10
2. : p —
Materi Kemampuan belajar mandiri 11
Pemahaman terhadap soal yang diberikan 12
Kejelasan gambar dalam website 13
Kelancaran dalam membuka materi 14
3 | Kualitas Website Kelancaran dalam membuka soal . 15
Kelancaran dalam membuka glosarium 16
Kelancaran dalam membuka “Tahukah 17
kamu?”
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No Aspek Indikator No Butir
Kelancaran dalam mengunakan ruang 13
diskusi
Kesukaan terhadap tampilan website 19
Kesukaan terhadap tema website 20

. .. | Kesukaan terhadap perpaduan warna

4. | Tampilan Website . 21
website
Tata letak membantu penggunaan website 22
Kejelasan teks dalam website 23
Manfaat website 24

Kepuasan — X
Kepuasan  kinerja  website  secara
5. | Penggunaan 25
Website keseluruhan
Kelayakan website 26
Sumber : Modifikasi dari Sunwinarti dan Suwito (2016) & Lukitaningrum, H.

(2016)
e. Instrumen validasi soal untuk mengetahui kelayakan soal sebelum diberikan

kepada siswa. Kisi-kisi lembar validasi soal dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6
Kisi-kisi Lembar Validasi Soal
No. Aspek Indikator No Butir
Kesesuaian soal dengan KI dan KD 1
. Kesesuaian materi dan soal 2
1. | Materi - -
Mempunyai satu jawaban yang benar atau 3
paling benar
Pokok soal dirumuskan dengan jelas, dan 4
tegas
Pokok soal tidak memberi petunjuk pada 5
kunci jawaban
Butir soal tidak tergantung pada jawaban 6
soal sebelumnya
5 Konstruksi Pilihan jawaban tidak mengandung
" | Soal pernyataan “semua jawaban di atas benar 7
atau semua jawaban di atas salah”
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 2
dari sisi materi
Panjang rumusan jawaban relatif sama 9
Pilihan jawaban yang berbentuk angka 10
disusun berdasarkan urutan, sedangkan
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No. Aspek Indikator No Butir
pilihan jawaban yang berbentuk waktu
kejadian disusun secara kronologis
Grafik, gambar, tabel dan diagram yang
terdapat pada soal jelas dan berfungsi
Soal menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

3. | Bahasa Soal menggunakan bahasa yang komunikatif 13
Soal tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2008)

11

12

14

f. Instrumen tes penilaian kognitif untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
(pre test) dan setelah (post test) menggunakan media pembelajaran berbasis
website WIX pada mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati di SMKN
2 Cilaku Cianjur. Tes dibuat dalam bentuk pilihan ganda. Kisi-kisi soal tes dapat
dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Kisi-kisi Soal Pre Test-Post Test Siswa
No Kompetensi Indikator Butir Soal
Dasar
1 Menjabarkan karateristik 1
] sayuran
. . 2,3,4,5,11,13,14,
2. 3.10. Mengklasifikasikan sayuran 15.16
3 Mengidentifikasi Membedakan jenis 6.7.12
" | sayur segar untuk | kerusahakan pada sayuran T
4 satuan produksi Memahami jenis produk 8.10,17.20
olahan sayuran
5 Memahami cara pamasakan 9.18,19
produk olahan sayuran
Total Soal 20

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website WIX.

Prosedur penelitian yang digunakan seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya yaitu mengacu pada metode Waterfall. Setiap tahap dilakukan secara
sistematis dan menyeluruh sesuai dengan tahapan yang telah ditentukan. Berikut ini

adalah tahapan-tahapan pada prosedur penelitian metode Waterfall :
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1. Requirement Analiysis (Analisis Persyaratan)

Tahap analisis persyaratan ini merupakan tahap awal yang harus dilakukan
dalam pengembangan media pembelajaran berbasis website. Pada tahap ini,
dilakukan analisis dari kebutuhan mengenai software, hardware, serta komponen
yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
dalam pengembangan media pembelajaran seperti analisis masalah pembelajaran,
analisis potensi sofiware, mempelajari cara membuat dan menggunakan website
WIX, mengumpulkan materi sayur segar untuk satuan produksi pada mata pelajaran
Produksi Pengolahan Hasil Nabati, jurnal-jurnal terkait materi, gambar-gambar
untuk menunjang materi, membuat soal mengenai materi sayur segar untuk satuan
produksi pada mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati, dan
mengumpulkan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan komoditas hasil
nabati di Cianjur.

2. System Design (Desain Sistem)

Pada tahap ini, bertujuan untuk memberikan gambaran terkait rancangan
desain media pembelajaran beserta tampilan setiap halaman pada website. Pada
tahap desain system ini peneliti merancang flowchart dan storyboard untuk desain
halaman website pada media pembelajaran website WIX.

Pembuatan flowchart menjadi salah satu cara yang dapat digunakan untuk
memvisualisasikan aktivitas yang dapat dilakukan pada media pembelajaran.
Flowchart dibuat untuk memberikan gambaran secara umum atau visualiasasi
aktivitas yang dapat dilakukan di dalam website WIX yang dikembangkan dengan
dibuat seperti bagan sehingga tata letak menu-menu yang terdapat di dalam website
dapat diketahui dengan menggunakan flowchart. Kemudian pembentukkan
storyboard bertujuan untuk menentukan halaman dan membuat tampilan halaman
dari website, seperti kompetensi dasar, materi pembelajaran, explore (soal evaluasi,
glosarium, “Tahukah kamu?”, ruang diskusi) dan juga profil peneliti.

3. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi dilakukan penerapan dari storyboard yang telah

dirancang, sehingga menggambarkan aktivitas terhadap program yang dirancang.

Pada tahap ini dilaksanakan pengembangan sforyboard menjadi sebuah media
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pembelajaran berbasis website WIX untuk mata pelajaran Produksi Pengolahan
Hasil Nabati. Setiap menu yang telah dirancang kemudian dibuat secara
keseluruhan sehingga menciptakan sebuah website WIX yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran.

4. Integration & Testing (Integrasi dan Pengujian)

Program media pembelajaran berbasis website WIX yang telah dibuat dan
sudah dalam bentuk url atau alamat website WIX, selanjutnya dilakukan integrasi
dan pengujian. Pada tahap ini dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
sebagai validator dari media yang telah dibuat menggunakan lembar validasi yang
telah disediakan. Setelah itu dilakukan juga pengujian oleh siswa kelas XII APHP
dengan mengisi kuisioner untuk mengetahui respon penilaian siswa dan kualitas
dari website WIX yang telah dikembangkan. Hasil validasi dari para ahli kemudian
direvisi oleh peneliti jika ada yang harus diperbaiki. Disamping itu perbaikan juga
akan dilakukan jika terdapat komentar dan saran dari siswa kelas XII untuk
meningkatkan kualitas dari website WIX. Jika sudah dinyatakan layak oleh para
ahli, dan website sudah diperbaiki atas komentar dan saran dari para ahli dan
responden (siswa kelas XII APHP) lalu akan dilaksanakan tahap selanjutnya yaitu
penyebaran sistem.

5. Deployment of System (Penyebaran Sistem)

Media pembelajaran website WIX yang telah melewati tahap integrasi &
pengujian, dan juga telah divalidasi oleh para ahli selanjutnya disebarkan kepada
siswa kelas XI APHP di SMKN 2 Cilaku yang sedang belajar mata pelajaran
Produksi Pengolahan Hasil Nabati. Tujuan dari penyebaran sistem ini yaitu untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis
website WIX terhadap materi Produksi Pengolahan Hasil Nabati, sehingga pada
tahap ini dilaksanakan pre fest dan post test. Pre test dilaksanakan sebelum
menggunakan media pembelajaran berbasis website WIX. Sedangkan post test
dilaksanakan setelah menggunakan media pembelajaran berbasis website WIX.
Pada tahap ini juga dilakukan penyebaran kuisioner kepada siswa kelas XI APHP
untuk mengetahui respon penilaian siswa setelah menggunakan website WIX dalam

pelaksanakan pembelajaran.
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6. Maintenance (Perawatan)

Pada tahap perawatan, dilakukan perawatan produk media pembelajaran,
yaitu berupa kegiatan perubahan dengan melakukan perbaikan-perbaikan agar
media pembelajaran menjadi lebih baik dan tetap layak digunakan.

3.5.2 Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Website WIX terhadap Hasil
Belajar Siswa

Prosedur penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan One Group
Pretest-Postest Design. Pada desain ini, tes dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Siswa kelas XI APHP diberi perlakuan
pre test terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi
sayur segar untuk satuan produksi, dilanjutkan dengan memberikan perlakuan (X)
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis website WIX, dan setelah itu
diberi post test untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis website WIX. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat lebih
akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
(Azizah, 2013). Adapun prosedur pada penelitian ini sebegai berikut:

1) Pemberian Pre Test

Pemberian pre test dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal dari sampel
penelitian yaitu siswa kelas XI APHP, peneliti menyebarkan soal mata pelajaran
Produksi Pengolahan Hasil Nabati, khususnya materi sayur segar untuk satuan
produksi. Penyebaran soal ini dilaksanakan sebelum siswa diberikan perlakuan
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berbasis website yang telah
peneliti kembangkan. Pemberian pre test dilakukan melalui grup Whatsapp. Soal
pre test yang diberikan kepda siswa dalam bentuk Google Form.

2) Perlakuan (Treatment)

Pada tahap pemberian perlakukan yaitu dengan menyebarkan website WIX
kepada siswa kelas XI APHP melalui grup Whatsapp. Pada tahap ini siswa juga
diberikan informasi mengenai cara menggunakan website WIX dan mengenalkan
menu-menu yang ada di dalam website WIX tersebut menggunakan media video
tutorial dalam bentuk screen record, sehingga siswa dapat belajar menggunakan

website WIX secara mandiri.
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3) Pemberian Post Test

Setelah siswa mempelajari materi menggunakan website WIX, siswa dapat
mengerjakan soal post fest. Soal yang diberikan pada post test yaitu soal yang sama
dengan soal pre test. Soal post test diberikan kepada siswa dalam bentuk Google
Form yang telah disediakan di dalam website WIX, sehingga siswa dapat langsung
mengakses soal post test tersebut di dalam website WIX. Pemberian post test ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis website WIX pada mata pelajaran Produksi Pengolahan
Hasil Nabati.
3.6 Analisis Data

3.6.1 Analisis Data Lembar Validasi dan Hasil Respon Penilaian Siswa
terhadap Website WIX

Hasil data dari tanggapan respon penilaian siswa yang menggunakan angket
kuisioner dan lembar validasi dari para ahli (ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa) mengenai media pembelajaran berbasis website WIX, selanjutnya
dianalisis untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran website WIX
yang dikembangkan oleh peneliti. Respon yang diberikan responden dan lembar
validasi oleh para ahli akan dikonversikan ke dalam skor skala 1-4. Instrumen
dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono
(2015) skala Likert merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang. Skala dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert dengan interval empat, yang dapat dilihat apda Tabel 3.8.

Tabel 3.8
Skala Likert

Skala Keterangan

1 Sangat Tidak Setuju (STS)

2 Tidak Setuju (TS)
3 Setuju (S)
4 Sangat Setuju (SS)

Sumber: Sugiyono (2015)
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Hasil kuisioner dan lembar validasi selanjutnya dianalisis. Metode yang
digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Cara perhitungan pada metode ini yaitu
dalam bentuk distribusi skor-skor dan persentase setiap instrument. Menurut Nazir
(2005) metode deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan,
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan
antar fenomena yang sedang diselidiki, sedangkan metode kuantitatif digunakan
untuk melakukan pengukuran-pengukuran. Menurut Arikunto (2006) teknik
analisis data yang sesuai untuk menganalisis hasil angket adalah teknik analisis
deskriptif dengan rata-rata skoring jawaban pada masing-masing item yang dinilai.
Analisis deskripsi kuantitatif ini untuk menggambarkan karakteristik data masing-

masing variabel. Rumus yang digunakan pada analisis data ini sebagai berikut:

lah sk X
Presentasi (100%) = —man Skor ) _ 600,

Skor maksimum (Xi)

Setelah itu, dilakukan penafsiran data yang merujuk pada kriteria kelayakan.

Berikut ini rumus untuk mengetahui kriteria kelayakan (Akbar, 2013):

e Nilai Maksimal:

L ) skor maksimal
% Nilai maksimal = skor makeimal X 100%

Contoh : % Nilai maksimal = ggzg X 100% = 100%

e Nilai Minimal:
skor minimal

% Nilai minimal = - X 100%
skor maksimal
Contoh : % Nilai minimal = 22X % 100% = 25%
(20x 4)
e Range:
Range = % Nilai maksimal - % nilai minimal
Contoh : Range = 100% - 25% =75%
e [Lebar Interval:
_ Range
Lebar interval = X 100%

Jumlah besar interval

75%
4

Contoh: Lebar interval = X 100% = 18,75%
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Berdasarkan rumus tersebut, didapatkan interpretasi kelayakan media

pembelajaran berbasis website WIX dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Interpretasi Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis Website WIX
Skor Kriteria Persentase Konversi
1 Sangat Tidak Setuju | 25,00% - 43,75% Sangat Tidak Layak
2 Tidak Setuju 43,76% - 62,50% Tidak Layak
3 Setuju 62,51% - 81,25% Layak
4 Sangat Setuju 81,26% - 100% Sangat Layak

Sumber : Akbar (2013)

Analisis data lembar validasi soal digunakan untuk mengetahui kelayakan
soal pre test dan post test sebelum diberikan kepada siswa. Pada lembar validasi
soal ini, disusun dengan menggunakan skala penilaian skor 1-4 mengacu pada

Sugiyono (2017) yang dapat dilihat pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10
Skala Penilaian Validasi Soal
Skor Keterangan

1 Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik

3 Baik

4 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2017)
Hasil dari validasi soal selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase dan dilakukan penafsiran data yang merujuk pada kriteria kualifikasi

yang mengacu pada Akbar (2013) yang dapat dilihat pada Tabel 3.11.
Jumlah skor (X)

Presentasi (100%) = Skor maksimum (X0 % 100%
Tabel 3.11
Interpretasi Hasil Penilaian Kelayakan Soal Pre Test-Post Test
Skor Kriteria Persentase Konversi
1 Sangat Kurang Baik | 25,00% - 43,75% Sangat Tidak Layak
2 Kurang Baik 43,76% - 62,50% Tidak Layak
3 Baik 62,51% - 81,25% Layak
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Skor Kriteria Persentase Konversi
4 Sangat Baik 81,26% - 100% Sangat Layak
Sumber : Akbar (2013)

3.6.2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
1. Penilaian Hasil Belajar Siswa

Pada hasil belajar siswa akan menghasilkan data nilai siswa yang terdiri dari
nilai pre test dan post test. Nilai tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengetahui
ketuntasan siswa terhadap materi sayur segar untuk satuan produksi yang dipelajari
pada website WIX. Pada mata pelajaran Produksi Pengolahan Hasil Nabati untuk
kelas XI di SMKN 2 Cilaku Cianjur pada tahun 2021 memiliki Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Dengan demikian, siswa yang tuntas yaitu jika
mendapatkan nilai > 75, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai < 75 termasuk
belum tuntas. Dengan nilai ketuntasan siswa ini, dapat diketahui hasil belajar siswa
sebelum dan setelah diberikan website WIX berdasarkan nilai KKM.

Pada penilaian hasil belajar siswa juga dilakukan analisis soal untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menjawab setiap soal pada setiap subbab
materi pembelajaran. Dengan dilakukan analisis soal ini dapat diketahui materi apa
yang sudah dikuasai atau dipahami dan yang belum dipahami oleh siswa dengan
melihat persentase jawaban siswa dari setiap soal dan setiap materinya. Pada
analisis soal ini, dilakukan perhitungan pada setiap soal yang dijawab oleh siswa.
Soal yang benar diberi nilai 1 dan soal yang salah diberi nilai 0, lalu dihitung total
jawaban yang benar pada setiap soal hingga didapatkan persentase jawaban yang
benar dan salah dari setiap soal dan setiap sub bab materi tersebut.

2. Uji Normalized Gain (N-Gain)

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan nilai

hasil belajar siswa pada pre test dan post test. Uji N Gain dilakukan menggunakan

IBM SPSS 25. Rumus yang digunakan pada uji ini sebagai berikut:

skor post test—skor pre test

N-Gain =

skor maksimum-—skor pre test
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Hasil dari pengolahan nilai N-Gain selanjutnya diintepretasikan ke dalam
skala kriteria N-Gain. Terdapat skala nilai yang digunakan pada N-Gain ini, yaitu
dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12
Skala Kriteria N-Gain
Skor Kriteria
N-Gain =0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber : Solehudin (2018)
3. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Data pada uji ini yaitu nilai pre fest dan post test siswa. Uji
normalitas yang dilakukan adalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 25. Terdapat
kriteria pada pengujian ini, yaitu:
- Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
- Jika nilai sig > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak
Keterangan:
- Ho = populasi berdistribusi normal
- Hi = populasi berdistribusi tidak normal
Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov, sampel yang
digunakan lebih dari 50. Hasil dari uji Kolmogov Smirnov pada nilai pre test dan
post test siswa dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
Statistic | Df Sig.
Pre_Test 0,157 67 0,000

Post Test 0,223 67 | 0,000
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Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig.
(0,000) < 0,05 sehingga data nilai pre fest dan post test siswa pada penggunakan
media pembelajaran website WIX tidak terdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seluruh data nilai siswa yang
terkumpul memiliki varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan
uji Leneve Statistic. Uji homogenitas yang dilakukan menggunakan program IBM
SPSS 25. Terdapat kriteria pengujian yang digunakan pada uji ini, yaitu:

- Jika nilai Sig. < 0,05 maka data kelompok tidak homogen
- Jika nilai Sig. > 0,05 maka data kelompok homogen

Hasil uji homogenitas pada nilai pre fest dan post test siswa dapat dilihat

pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Leneve Statistic | dfl df2 Sig.
6,879 1 132 0,010

Berdasarkan hasil uji homogenitas tersebut, menunjukan bahwa nilai Sig.
(0,010) < 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa data kelompok tersebut memiliki
varians yang tidak homogen.

5. Uji Paired Sampel T-Test

Pada penelitian ini uji paired sampel T-test digunakan untuk membuktikan
ada atau tidaknya perbedaan yang siginifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan website WIX. Data tersebut berasal dari subjek yang sama.
Terdapat syarat dari uji paired sampel T-test yaitu data harus berdistribusi normal
(Mulia, 2018). Uji ini dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 25.
Adapun kriteria pengujian pada uji ini yaitu:

- Jika nilai sig (Sig. 2-tailed) < 0,05 , maka Ho ditolak dan H1 diterima
- Jika nilai sig (Sig. 2-tailed) > 0,05 , maka Ho diterima dan H1 ditolak

Keterangan:
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- Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre test dan
post test
- H1 : terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre test dan post test
6. Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon adalah uji statistik non parametris yang dapat digunakan jika
terdapat data yang tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon merupakan alat analisis
statistik untuk menguji beda rata-rata sampel yang saling berkaitan atau
berhubungan. Dalam uji Wilcoxon, terdapat kriteria pengujian, yaitu:
- Jikanilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dah H1 diterima
- Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak
Keterangan:
- Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata diantara kedua data (Pre Test & Post
Test)
- HI1: Terdapat perbedaan rata-rata diantara kedua data (Pre Test & Post Test)
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